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ABSTRAK

Allah SWT menciptakan manusia adalah sebagai mahluk sosial yaitu
mahluk yang selalu membutuhkan orang lain dalam interaksinya, baik itu dalam
aspek bermuamalah seperti jual beli, sewa menyewa maupun yang lainnya.
Karakter manusia adalah ingin selalu menang sendiri dan cenderung ingin
berbuat sewenang-wenang. Oleh karena itu, khususnya dalam hal bermuamalah
Allah SWT telah memberikan aturan-aturan tertentu seperti dalam surat (4) : 29.
Jual beli haruslah ada jjab-gabu/ yang dianggap sebagai manifestasi dari kerelaan
hati seseorang, yang mempunyai konsekuensi kepemindahan kepemilikan dan
peraturan-peraturan  lain dalam jual beli, yang semua itu bertujuan untuk
kemaslahatan manusia.

Meskipun beberapa perangkat telah dibuat sedemikian rupa dan
ketatnya,namun manusia selalu saja berusaha mencari-cari celah untuk bisa
mengikuti keinginan hawa nafsunya, misalnya ada orang yang dalam jaul beli
hanya melihat adanya illat berupa jjab-gabul semata, tanpa mempertimbangkan
hikmah berupa kemaslahatan dan keadilan,seperti bai” al- ‘Inah.al-bai’ bi al-
kingyah dan bai’ al-mukrah yang mana hal int masuk dalam kategori rakhalluf al-
hLikmah ‘an al-‘illah (‘illat yang kehilangan hikmah). Sementara disisi lain ada
pemikiran vang mengatakan bahwa ketiga macam jual beli tersebut adalah tidak
boleh karena dianggap meninggalkan Aikmah (kemasiahatan/keadilar). Dari sini
penyusun tertarik untuk mencoba membahas penentuan manat al-hukin (sandaran
hukum)antara iflat (kepastian hukum)dan hikmak (keadilan)serta aplikasinya
dalam hukum muamalah.

Dikarenakan kajian ini merupakan kajian figh dan usul figh, maka
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif yaitu
studi yang menekankan pada sisi legal formal, halal haram, boleh atau tidak dan
sejenisnya.

Kajian tentang manat al-hukin antara ‘illat dan hikmah merupakan sebuah
fenomena yang menarik untuk dikaji. Hal tersebut memberikan kesempatan
kepada penyusun untuk menyingkap kerangka pikir atau argumentasi apa yang
digunakan oleh kelompok pemikir 7lar dan kelompok pemikir fLikmah serta
mencart persamaan dan perbedaan antara keduz pemikiran fcrsebut sckaligus
berusaha mempersatukannya.

Berdasarkan metode serta paradigma yang digunakan maka terungkaplah
bahwa, kelompok pemikir 7/ar dan kelompok pemikir hikimah keduanya sama-
sama barangkat dari satu titik yang -sama, bahwa ada tujuan puncak (gayah
magsudah.) yang ingin dicapai oleh hukum yaitu terwujudnya kemaslahatan serta
keadilan bagi manusia. Sedangkan perbedaannya adalah bahwa kelompok pemikir
llat (jumhur ulama), lebih memilih kepada bungkus (kemasan) kemaslahatan dan
stabilitas serta kepastian hukum. Sedangkan kelompok pemikir Aikmak, memakai
paradigma kemaslahatan dan keadilan. Bagi mereka, kemaslahatan dan keadilan
adalah segala-galanya. Ia tidak boleh dikalahkan hanya gara-gara mengejar
kepastian hukum semata.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Dalam skripsi ini penulis menggunakan pedoman transliterasi Arab-Latin
yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor

0543b/U/1987.
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tuisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda

sekaligus, sebagai berikut:

HURUF ARAB NAMA HURUF LATIN NAMA
| Alif - -
o Ba B be
- Ta T te
- Sa S es dengan titik di
atas
Jim J je
c
Ha H ha dengan titik di
- bawah
> Kha KH Kh-ha
(-
5 Dal D De
R Zal Z zet dengan titik di
atas
Ra R er
p)
. Zai Z zet
') .
. Sin S Es
1 Syin SY es? Ye
J”
o sad S es dengan titik di
bawah
o dad D de dengan titik di
bawah
b ta T te dengan titik di
bawah
1 za Z zet dengan titik di
bawah




koma terbalik. di

ain
C atas
: i G e
¢ ghain g
b fa F ef
3 gaf Q ki
4 kaf K ka
J lam L el
¢ mim M em
3 nun N en
wau W we
)
N ha H Ha
. Hamzah ' apostrof
< ya' y Ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal:
TANDA VOKAL NAMA HURUF LATIN NAMA
e Fathah a A
. Kasrah i I
i Dammah u U
b. Vokal Rangkap: .
TANDA NAMA HURUF LATIN NAMA
"« Fathah dan ya Ai a-i
. 4 Fathah dan wau Au a-u
Contoh:
S > kaifa Jse —  haula




c. Vokal Panjang (maddah):

TANDA NAMA HURUF NAMA
LATIN
i Fathah dan alif - a dengan garis di atas
- Fathah dan ya - a dengan garis di atas
Kasrah dan ya - i dengan garis di atas
4 Dammak dan wau - u dengan garis di atas
Contoh:
JB —> gala S — gqila
) — rama : J sk — yaqulu
3. Ta Marbutah

a. Transsliterasi Ta Marubatah hidupa adlaah "t".

b. Transliterasi Ta Marbutah mati adalah "h".

c. Jika ta Marbutah diikuti kata yang mengguankan kata sandang "J!I" ("al"),
dan bacaannya terpisah, maka Ta Marbuzah tersebut ditransliterasikan

dengan "h".
Contoh:

JUbNV 45 oy — raudatul atfal atau raudah al-atfal
5,4 Ml — al-Madinahtul Munawarrah, atau al-Madinah al-Munawwarah
i>lb —> Talhatuatau Talhah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik
ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh:

Jy = nazzala

N —> al-birru

Xi1




5. Kata Sandang "J!"
Kata sandang "JI" ditranslitersakain dengan "al" diikuti dengan tanda
penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyyah.
Contoh:

o1&l — al-galamu

el —> al-syamsu

6. Hufuf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam translitqsi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya séperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 4‘

Contoh:

Jsw, YW aag U g — Wa ma Mupammadun illa Rasul

Xill



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL ettt 1
ABSTRAK ... 1
NOTADINAS PEMBIMBING L. oo i
NOTADINAS PEMBIMBING 1L ..o v
HALAMAN PENGESAHAN e e v
MOTTO .......cccecoceeeeeeee....... . B B ORI BN W ... vi

PEDOMAN TRANSLITAST e X

BAB 1

BABII

PEND AHULUAN e 1
A. Latar Belakang Masalah ... 1
B. Pokok Masalah ... 6
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ... 6
D. Telaah Pustaka ..........o..ooviveioce e 7
E. Kerangka Teoretik ... . e 10
F. Metq@aPemglitiad QI . AAALC- - L INHIA ERCLITY - oo 14
G. Sistematika Pembahasan ... 16

TINJAUAN UMUM TENTANG MANAT AL-HUKM, TLLAT DAN

HIKMAHSERTA TALIL AL-AHKAM ... 18

A. Pengertian Manat al-HUKIT ..............cooooiiiiiiiiiciiiicii e 18

1. PengertianT/at ......ocoooooiiiee e 21

a. Syarat —Syarat Tlar ... e an s 25

2. Pengertian HIkmal ..............ococoooooiiiiiiiiiiiee e 30

B. Hubungan Tlat dan Hikinahi .............cccocooiiiiiiiiiiiiiiiiiiicciceee, 31
X1V




BAB III

BAB IV

BAB V

1. Perbedaan Tlat, Hikmah dan Sabab ... 31

2. Hubungan 7llat dan Hikmah ..............cc.cooooveevevveeiieeiieeeece 35
3. Ketika 7llat Kehilangan Hikmah ...........cocoooveiiiiiiiciiciiiicciee. 36
C. Pengertian Ta7il al-Ahkam ..................... e 39

HUKUM MUAMALAH YANG MASUK DALAM TAKHALLUF AL-

HIKMAH AN AL-TLLAH oo 44
A. Pengertian Jual Beli Tnah, (al-Bai’ bi al- Kinayah)dan Jual Bel

Dengan Paksa ..o 44

1. Pengertian Jual Beli 7 nah(al-Bai’ bi al- Kinayal) ... 44

2. Pengertian Jual Beli Dengan Paksa(Bai’ al-Mukrah) ... 47

a. Svarat-Syarat Paksaan ... 50

b. Macam-Macam Paksaan ... 51

B. Pandangan Fuqaha tentang Jual Beli Znah dan Bai' al-Mukrah .......... 55

1. Pandangan Fugaha Tentang Jual Beli Tnah ... 55

2. Pandangan Fugaha Tentang Jual Beli Paksa............ e 55

C. Argumentasi Fugaha ... 57

ANALISIS TERHADAP PENDAPAT - PENDAPAT FUQAHA

TENTANG JUAL BELI TNAH, AL-BAI' B AL-KINAYAH DAN

A. Pendapat Ulama Usul Figh Tentang Penentuan Manar al-Hukm
antara Tlat dan HIKmah ...............cccooooeioeeeoeeeeeeie e 60

B. Analisis Penentuan Sandaran Hukum antara 7ilaf dan Hikmah
serta Aplikasinya dalam Jual Beli Tnah,-al-Bai’ bi al-Kinayah dan

Jual Bell Paksa e 66
C.oIdeal BUKOIN oo 69
PN U T U P e e et 72
AL Kestmpulan ... 72
B AT SATAIL. oo 74

XV



LAMPIRAN - LAMPIRAN
Terjemahan ... ... ... e

— Biografi Ulamadan Tokoh............ ... ..

=

— Riwayat Hidup.............. ... i Y
—  Surat Bukti Seminar Proposal................. ... ... VI

—  Surat Bukti Ujian Skripsi (munaqgasah) ...l VI

XVl



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam hukum Islam kita dapat menemukan dua hukum yaitu, fa ‘abbudi
dan ra’agquli. Ta’abbudi, biasanya, di bidang ibadah, sedangkan 7a’agquli, berada
di lingkungan muamalah. Untuk kategori hukum 7z2°abbudf, hanya Allah semata
yang mfengetahui' alaéan mengapa hukum tersebut diundangkan. Sementara,
hukum 7a°agquli selalu bersifat rasional- obyektif, bisa dilacak, mengapa hukum
itu harus ada, instrumen apa saja yang turut melatar belakangi pembenmkannyal.

Di sini, penyusun hanya menfokuskan pembahasan pada hukum 7a’agquis,
sehingga kita bisa leluasa mencari alasan penyebabnya. Kalau disepakati bahwa
ada sesuatu vang menjadi alasan mengapa hukum jenis ini mesti dimunculkan,
pastilah alasan tersebut menjadi main determinear (penentu utama) bagi hukum
dimaksud. Artinya, alasan itu lantas menjadi semacam alamat rumah bagi sang
hukum. Sehingga, ketika “rumah”-nya ditemukan, diyakini keras bahwa hukum
sedang berdomisili di dalamnya. Begitu juga sebaliknya. Dalam terminologi usu/

figh, yang demikian disebut manat al-huknf .

1 'Abd al-Wahhab Khallaf, Zim Usil al-Figh, cet. ke-12 (Kairo: Dar al- Tim, 1398 H/
1978 M), him. 62.

% Manat al-hukm adalah sandaran hukum, cantolan hukum, pijakan hukum, dasar hukum,
menetapkan tempat bergantung yang menjadi sandaran bagi hukum. Ahmad Warson Munawwir,
Kamus al-Munawwi Arab Indonesia (Yogyakarta: UPBK P.P. al-Munawwir Krapyak, 1990), him.
1575-1576. Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, A/- ‘Aszi cet. Ke-5 (Yogyakarta: Mulii Karya
Grafika, t.t.), him. 1827. Wahbah al-Zuhaili, Usd/ al-Figh al-Islami (Beirut: Dar al-Fikr, 1406 H/
1988 M), I. 691-692.




Menyikapi manat al-hukm, pandangan ulama terpolarisasi menjadi dua
Pertama, diwakili mereka yang sepakat untuk mengangkat Aikmah sebagai
“panglimanya”. Sedangkan yang kedua diwakili mereka yang berpihak kepada
‘lllat sebagai landasan dasar setiap hukum. Pada mulanya kedua kelompok ini,
berangkat dari satu titik yang sama, bahwa ada tujuan puncak (gayah maqsudah)
yang menjadi obsesi hukum dan ingin dicapai oleh hukum yaitu menjamin
kemaslahatan manusia. Tentu saja, kemaslahatan itu akan mencari bentuk berbeda
dalam hukum yang berbeda pula.

Masalah muncul pada soal; apakah gayah mmagsudah itu sendiri yang bakal
dijadikan manat al-hukm (sandaran hukum), ataukah ia memerlukan kemasan
yang lantas (kemasan itu) dijadikan sebagai manat al~-hukm. Disinilah kedua
ulama tadi berpisah jalan. Ada yang jalan terus, ada yang berbelok. Ada yang
memilih gayah magsudah dan ada yang memilih kemasan gayah magsidah.
Kurang lebih, sebagai mana sebelumnya, pilihan yang diambil oleh kelompok
yang pertama disebut hikinah (keadilan). Sementara, pilihan dari yang lain disebut
‘illat (kepastian hukum).

Dalam dunia hukum, terutama yang berkembang di sebagian pesantren
masih ada suatu proses pengambilan keputusan hukum, contohnya dalam baks al-
masa’il al-fighiyyah, yaitu suatu proses penetapan hukum hanya berdasarkan teks
yang ada dalam kitab-kitab klasik semata, tanpa mempertimbangkan nilai-nilai
filosofis dari penglegislasian hukum yaitu kemaslahatan dan keadilan yang sesuai
dengan perubahan dan perkembangan serta kemajuan zaman. Mereka terjebak

pada formalitas ‘i/lat atau teks belaka, sehingga tidak jarang dijumpai hasil-hasil



keputusanya yang kehilangan substansi dari pada dilegislasikannya sebuah
hukum.
Hal tersebut dapat kita lihat dalam beberapa contoh sebagai berikut:

1. Al-Bai’ bi al-Kinayah (jual beli dengan sindiran). Dalam keputusan Bahs
al-Masa’il al-Fighiyyah akad tersebut diputuskan tidak sah sebagai akad
qard (hutang) sebab tidak mengembalikan dengan sesamanya. Tetapi bisa
sah dengan akad al-Bai’ bi al-Kinyah® Padahal jika akad tersebut
diperbolehkan dengan al-Bai’ bi al-Kinavah, maka berarti memutuskan
hukum hanya berdasarkan teks klasik atau ‘i//ar semata yaitu adanya sigat
jual-beli (ijab dan gabul) tanpa mempertimbangkan tujuan hukum yaitu
hikmah, kemaslahatan serta keadilan.

2. Bai' al-Inah (Jual beli yang bertujuan untuk menghindari (meng-Ahilah)
riba dalam hutang). Dalam masalah ini, bagi yang hanya berdasarkan
‘illat semata, maka jual-beli tersebut diperbolehkan, padahal hal itu
mengesampingkan tujuan hukum (tujuan akad tidak tercapai).

3. Bai’ al-Mukrah (jual beli dengan paksa).’

* Keputusan Bahtsul Masa'l MMPP Se-Karesidenan Kediri, 112 Masalah Agama, cet.
ke-2 (Kediri: Tnp., 1999), him. 86.

* Wahbah al-Zuhaili, A/-Figh d-Islami wa Adillatuh, cet. ke-3 {Damaskus: Dar al-Fikr,
1989). 1IV: 466-467. Ahkam al-Fuqaha' Solusi Problematika Aktual Hukum Islam, Keputusan
Mukiamar, Munas dan Konbes Nahdlatul Ulama, alih bahasa H M. Djamaluddin Miri (Surabaya:
LTN. NU Jawa Timur dan Diantama, 2004), hlm. 532-533.

° 'Abd al-Rahman al-Jazii, Al-Figh ‘ald al-Mazahib al-Arba'ah, cet. ke-6 (Mesir: al-
Maktabah al-Tijjariyyah al-Kubra, t.t), Ii: 161. Al-Zvhaili, al-Figh al-Isiami wa Adillatuh, cet.
ke-3 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989), IV: 213.



Semua contoh-contoh tersebut dapat digolongkan dalam ketegori fakhallut
al-hikmah ‘an al-illah. Dan masih banyak lagi contoh-contoh yang seperti
permasalahan di atas.

Sementara di sisi lain dijumpai pula sebaliknya, yaitu orang atau
kelompok orang yang menetapkan hukum hanya berdasarkan fAikmah belaka
tanpa mempertimbanghkan 7//af sehingga hukum tidak stabil.

Sekali lagi dari sekilas pemaparan di atas namipak dijumpai adanya
segolongan kelompok yang dalam menetapkan hukum hanya bedasarkan kepada
hikmah. Sedangkan kelompok yang lain, mereka berpegang terhadap illat®
Masing-masing dari kedua kelompok tersebut tidak mau kompromi, mereka hanya
menetapkan hukum semata-mata demi untuk mempertahankan sebuah metodologt
yvang mereka miliki masing-masing.

Seluruh ulama sepakat bahwa hukum-hukum Tuhan pastilah dicanangkan
dalam rangka memberikan jaminan kemaslahatan umat manusia, di dunia dan
akhirat, karena Islam datang sebagai rahmat bagi umat manusia seluruhnya.’
Kemaslahatan vang dimaksud adalah meliputi tiga tingkatan: darariyyaf
(kepentingan primer), hajiyyah (kepentingan sekunder), tahsiniyyah (kepentingan
pelengkap). Daruriyyah ialah maslahah yang berkaitan dengan penegakan
kepentingan agama dan dunia, yang mana tanpa kehadirannya akan menimbulkan
cacat dan kerusakan di dunia dan di gkhirat. Kategori daruriyyah itu mencakup

lima hal (daruriyyah al-khamsah): keselamatan agama (al-muhafazah ‘ala al-din),

® Muhammad Abt Zahrah, Ust/al-Figh (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), him . 250,

7 Al-Anbiya’ (21) : 107.




keselamatan jiwa (al-muhafazah ‘ala al-nafs), keselamatan akal (a/-muhafazah
‘ala al-‘aql), keselamatan keluarga dan keturunan (a/-muhafazah ‘ala al-nasl),
keselamatan harta benda (al-muhatazah ‘ala al-mal). Hajiyyah adalah maslahah
yang dibutuhkan untuk menghilangkan kesukaran dan kesulitan, serta
memberikan keleluasaan dalam kehidupan mukallaf. Sedangkan tahsiniyyah
berarti mengambil apa yang sesuai dengan apa yang terbaik dari kebiasaan dan
menghindari cara-cara yang tidak disukai oleh orang-orang bijak. Ketiga tingkatan
magsalih itu membentuk suatu struktur yang saling berhubungan. Kepentingan
primer merupakan dasar dan landasan bagi kepentingan-kepentingan yang lain.
Sedangkan kepentingan sckunder menjadi penyangga dan penyempurna
kepentingan primer, sebagaimana kepentingan pelengkap merupakan unsur
penopang bagi kepentingan sekunder. Dari ketiga tingkatan tersebut yang paling
tinggi adalah daruriyyah kemudian hajiyyah dan disusul dengan fahsiniyyah.
Berdasarkan asumsi dasar di atas dan demi kepastian serta stabilitas
sebuah hukum dan tujuan diundangkannya hukum yaitu Aikmah (kemaslahatan)
yang mana hal ini adalah menjadi motif utama yang memicu pengundangan
hukum dan tujuan puncak yang hendak dicapainya, maka menjadi layaklah bila
kedua kelompok tersebut dikompromikan, sebagaimana yang dikatakan oleh Al-

Amidi dan yang diidealisasikan oleh jumhur.’

* ‘Ali Hasbullah, Usdl al-Tasyri’, cet. Ke-3 (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1964), hlm. 178 dan
260. Al-Syatibi, al-Muwafaqat i Usal al-Akkam (Mesit: Maktabah M. ‘Al Sabih, t.£.), H: 4-13.
'Abd al-Wabhab Khallaf, 7hn Usaf al-Figh, cet. ke-12 (Kairo: Dar al- Tim, 1398 1/ 1978 M), him.
197-203. Departemen pendidikan dan kebudayaan Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi, 1T
(Jakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 788 dan 894.

? Al-Amidi, al-Thkam fi Usul al-Abkam (Kairo: Muassasah al-Halabi, t.1.), III: 186-189.
Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Figh (Beirut: Dar al-Fikr, t..), hlm . 250.



Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penyusun mencoba untuk
mengangkat tema yang berjudul "PENENTUAN MANAT AL-HUKM ANTARA
‘ILLAT DAN HIKMAH SERTA APLIKASINYA DALAM HUKUM

MU AMALAH" sebagai judul skripsi penyusun.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka setidaknya ada beberapa
masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini, yaitu:
1. Bagaimana diskripsi tentang 'i//at dan fAikmah serta argumentasi apa yang
digunakan oleh ulama usu/ figh.
2. Bagaimana cara penentuan manal al-hukm oleh ulama usul figh dalam

permasalahan al-Bai’ bi al-Kinayah, Bai’ al-Tnah, dan Bai’ al-Mukrah.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sejalan dengan pertanyaan-pertanyaan di atas, maka penelitian dalam
skripsi ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mendiskripsikan serta mendapatkan gambaran yang lebih jelas
tentang i/lat dan hikmah serta argumentasi yang digunakan oleh ulama
usul figh.

2. Untuk mengetahui penentuan manaf al-hukm antara ‘illat dan hikimah oleh
ulama usul figh dalam jual beli al-Bai’, bi al-Kinayah, Bai’ al- ‘Inah, dan

~ Bai’ al-Mukrah.




Sedangkan kegunaan atau manfaat penelitian dalam sknipsi ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan
dengan ‘illat dan hikmah secara sistematis dalam kaitannya untuk
menetapkan sebuah hukum.

2. Diharapkan penelitian ini dapat berguna atau membuka wawasan serta
cakrawala umat Islam pada umumnya dan lebih-lebih bagi para pemuka
atau pemimpin agama dalam menetapkan sebuah hukum. Dan dapat
disajitkan kepada masyarakat agar mengetahw ideal sebuah hukum serta
menyadarkan orang-orang yang bertransaksi atau mengadakan akad, agar
jangan hanya terlalu berpegang kepada formalitas (7//ar) belaka dan
meninggalkan hal-hal yang esensial, yaitu tujuan diundangkannya hukum

(hikmah atau kemaslahatan).

D. Telaah pustaka

Sejauh ini pembahasan sekitar ‘W/atr dan Aikmah dalam usul figh telah
banyak dibahas sebagai karya ilmiah dan untuk mendukung persoalan yang lebih
mendalam terhadap masalah di atas, penyusun melakukan penelitian terhadap
literatur yang relevan terhadap masalah yang menjadi obyek penelitian sehingga
dapat diketahui posisi penyusun dalam melakukan penelitian.

Buku-buku yang pernah penyusun jumpai yang berkaitan dengan i/at dan

hikmah di antaranya: Al-Zuhaili dalam Usul al-Figh al-Islami menjelaskan



perbedaan tentang 'illat dan hikmah secara umum.'® Sementara itu, 'Abd al-
Wahhab Khallaf dalam 7/m usul al-Figh bab qiyas menyinggung tentang adanya
‘illat yang meninggalkan hikmah dengan hanya menyebutkan sebuah contoh yaitu
jual beli paksa, namun lagi-lagi ia hanya menjelaskan secara umum.''Demikian
pula, dalam Al-Muwafaqat fi Usul al-Ahkam, al-Syatibi menjelaskan bahwa ‘illat
memang bisa kehilangan Aikmah namun ia tidak memberikan contoh dalam jual
beli.'? Sedangkan Al-Amidi dalam Al-Ihkam £§ Usul al-Ahkam dan Al-Sa’di
dalam Mabahis al-Tilah i al-Qiyas ‘inda al-Usuliyyin, keduanya menerangkan
perdebatan tentang fa°/i/ dengan hikmah secara singkat dan global®

Sedangkan beberapa skripsi yang ditemukan antara lain: “Pemikiran Ibn
Hazm tentang penolakan ‘//at dalam hukum”, dan “Pandangan Ibn Hazm tentang
‘illat dalm giyas ( Studi tentang faktor-faktor penyebab dan implikasinya terhadap
pengembangan metode istimbat hukum qiyas)’, keduanya membahas dengan
cukup singkat dan global pemikiran Ibn Hazm tentang penolakannya terhadap

‘illat dalam hukum kecuali yang sudah ditentukan oleh Allah SWT dalam nas. M

' Wahbah al-Zuhaili, Usd/ al-Figh al-Is/ami, 1: 646-648. Untuk perbandingan bisa juga
dibuka Hudari Bik, Usi al-Figh (Beirut: Dar al-Fikr, 1409 H/ 1988 M), him. 298.

1rAbd al-Wahhab Khallaf, ‘lim al-Usid al-Figh, hlm. 65.

12 AV-Syatibi, al-Muwafaqat i Usul al-Abkam. - 170-174. Hudari Bik, Usul al-Figh,
him. 57-59. 'Abd al-Wahhab Khallaf, im al- Usul al-Figh, hlm. 67.

¥ Al-Amidi, Al-lhkam £ Usul al-Ahkam, TII: 186-189. 'Abd al-Hakim 'Abd al-Rahman
al-Sa’di, Mabahis al-‘Illah § al-Qiyas “nda al-Usuliyyin, cet. ke-1 (Beirut : Dar al-Basya'ir al-
Islamiyyah, 1406 H/ 1986 M), hlm. 106.

! Hasanuddin."Pemikiran Ibn Hazm tentang penolakan 7/lar dalam hukum," Skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1999), him. 5-6. Arip Teguh
Santoso," Pandangan Ibn Hazm tentang llar dalam giyas ( Studi tentang faktor-faktor penyebab
dan implikasinva terhadap pengembangan metode istimbat hukum qiyas),” Skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002), hlm. 2-4.




Sementara itu Aikmah dan maslahah secara spesifik dibahas dalam "Ta'lil
dengan hikmak dalam giyas dan maslahah mursalah menurut pemikiran Ibn
Taimiyyah", skripsi ini menjelaskan pandangan Ibn Taimiyyah yang
memperbolehkan penetapan hukum suatu kasus atas dasar &ikma]z.ls Skripsi lain
juga ditemukan, seperti “7ahgig al-manat sebagai aspek metode penggalian
hukum Islam menurut Al-Syatibi”, skripsi ini menyinggung tentang al-manat,
namun lebih menekankan kepada pemikiran al-Syatibi yang memasukkan faligig
al-manaf sebagal bagian ijtihad.16 Sedangkan “Kausa efektif (fillah) hukum
perspektif Ahmad Azhar Basyir serta relevansinya dengan pembinaan hukum
Islam”, skripsi ini menjelaskan juga tentang ‘i/lar, namun lebih menekankan
tentang kausa efektif (‘illat) hukum menurut Ahmad Azhar Basyir, selain itu
skripsi ini menerangkan pula bahwa f1ikmah bisa menjadi “illat."”

Sedangkan Wahbah al-Zuhaili dalam A/l-Figh al-Islarmi wa Adllatuf,
hanya mencrangkan jual beli 7nak secara husus, (tidak dihubungkan dengan ‘illat
dengan lgf]gna];}.lg Begitu pula dengan buku /72 Masalah Agama juga hanva

menjelaskan tentang jual beli dengan sindiran atau jual beli ‘Znah secara khusus

Y M. Izzuddin, "7a7%l dengan hikmah dalam giyas dan maslafiah mursalaf Toenunut
pemikiran Ibn Taimiyyah", Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syarizh JAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (1997}, him. 5-6.

®  Hafid Lutfhi, “Tahgiq al-manat sebagai aspek metode penggalian hukum Islam
menurut Asy-Syatibi”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syanah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (1998), hlm. 4.

17 Fathurrahman, “Kausa efektif ( ‘illak) hukum perspektif Ahmad Azhar Basyir serta
relevansinya dengan pembinaan hukum Islam”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2001), him. 7.

18 \Wahbah al Zuhaili, al-figh al-Islami wa Adillatub, 1V: 466-467.
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pula (tidak dihubungkan dengan ‘illat dengan hikmah),"”® Sementara itu, "Abd al-
Rahman al-Jazid dalam A/-Mazihib al-Arba'ah dan Al-Zuhaili dalam A/-Figh al-
Islami wa Adillatub, keduanya hanya menerangkan mengenai jual beli paksa
sekaligus dengan macam-rnacamnya.20 Pembahasan mereka semua hanya lebih
memfokuskan kepada jual beli tersebut secara spesifik dan tidak menyimggung
kepada i//at dan hikimah.

Dengan melihat sekilas terhadap buku-buku maupun hasil penelitian
terdahulu tersebut di atas, maka belum dijumpai pembahasan atau penelitian
tentang penentuan sandaran hukum antara W/lar dan Aikmah serta aplikasinysa
dalam jual beli ‘Tnah, jual beli sindiran dan jual beli paksa secara husus dan
menuangkannya dalam buku atau karya ilmiah.

E. Kerangka Teoretik

Pada dasarnya segala bentuk mu’amalah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah. Di antara bentuk-bentuk mw’amalah
tersebut adalah jual beli dengan tetap menggunakan maslahah sebagai neraca satu-
satunya di dalam menetapkan hukum. Jual beli pada dasamnya haruslah
didasarkan pada saling rela diantara kedua belah pihak.”’

Karena dalam persoalan manakah yang harus dijadikan sandaran antara
“llat dan hikmah dalam menetapkan sebuah hukum terjadi pro dan kontra di

antara ulama usul, khususnya kelompok pendukung ‘idlar yang tetap

¥ ¥ eputusan Bahsud Masail MMP? se-Karesidenar, /12 Masalzh Agama, Blm. %6.

20 1 Abd al-Rahman al-Jaziri, AL-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, T: 161. Al-Zuhaili, a/-
Figh al-Islami wa Adillatub, ¥V: 213

2 Al-Nisa® (4) : 29.




11

memberlakukan ‘illat sebagai sandaran bukum meskipun ia tidak mengusung
hikmah (maslahah) dalam masalah ‘illat yang tercecer dari hikimakh yang mana hal
ini adalah di tasa jauh dari idealisme menggabungkan antara keduanya, yaitu
tujuan dilegislasikannya hukum (kemaslahatan), maka penyusun akan mencoba

menganalisa permasalahan tersebut dengan menggunakan dalil sebagai berikut :

Bahwa di dalam menggali hukum syara’, segala sesuatu yang dapat
merusak harus ditolak, serta mengutamakan unsur-unsur yang mengandung
maslahah manusia untuk menghindarkan setiap kerugian yang akan diderita.

Adapun sebagai pertimbangan, penyusun menggunakan kaidah sebagai berikut :
23 tt‘bﬁl’& g,.}o- ‘-5.2&9 (‘J.}.A .«\MLQ.’XS ;)J

Penyusun menggunakan kaidah ini dengan maksud untuk  tidak
mengabaikan aspek kemaslahatan, yaitu demi idealisme menggabungkan antara
llat dan hikmah. Hal ini dilakukan demi menghindari agar penetapan sebuah
hukum tidak terjebak dan hanya didasarkan pada formalitas {‘i//ar) belaka, yang
meninggalkan spirit daripada pengundangan hukum.

Mesti beda pengertian ‘ilat dan hikmal;, hukum haruslah tetap berada

dalam posisi yang saling berhubungan. Hukum ada untuk suatu hikmah. Hikmah

2 Al-Anbiya (21) 193,

B Mukhtar Yahya, Fathurrohman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukwm Figh Islam
(Bandung: PT. al-Ma’arif, 1997), him. 486. Al-Suyuti, a/-Asybah wa al-Nada ir (Surabaya: Dar
al-Nasyr al-Misriyyah, t.t), him. 62. 'Al Hasbullah, Usal al-Tasyri’ al-Islani, cet. ke-3 (Mesir:
Dar al-Ma'arif, 1383 H/ 1964 M), him. 273. Hasan Ahmad al-Khatib, Figh al-Islam , cet. ke-1
(ttp.: Matba'ah Sayyid ‘Al Khafiz}, 1371 H/ 1952 M), him. 230.
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diwadahi illat scbagai “alamat rumah” bagi hukum.. Schingga, ‘illat mesti
memenuhi syarat-syarat yang ketat agar mata rantat hubungannya dengan hukum
dan hikmah tidak terputus®. Sebab ketika konsisten dengan fa7il al-Ahkam maka
hukum dan A7kmah harus berada dalam hubungan yang tidak boleh terputus, oleh
karena hukum ada untuk suatu Aikmah (maslahah). Jika kemudian ada ‘llat yang
muncul ditengah hubungan erat hukum dan hikmab, ia tidak boleh menjadikan
keduanya putus hubungan.

Al-Amid® dalam kitab al-Thkam 7 Usil al-Ahkam menerangkan bahwa
boleh saja hikmak dijadiken manat al-hukm, dengan catatan harus zahir dan
mundabit. Al-Amidi beralasan, kalau ‘illar yang hanya mazinnalh bagi
kemunculan Aikanak, boleh dijadikan manal al-hukm, tidaklah kikmah itu sendiri
yang sama persis dengan ‘llar dalam hal ke-zahir-an dan ke-mundabit-an, lebih
layak dijadikan manal al-hukm.

Hikmah sebenarnya adalah lebih memiliki justifikast moral. Hikinah pada
dasarnya lebih berhak menjadi manat al-huku, karena untuk dialah, Allah SWT
mengundangkan hukum. Tidak seorangpun ushuli yang memungkirinya. Hal mi
seperti yang ditulis oleh 'Abd al-Wahhab Khallaf *®

Ketika pilihan manat a/-hukm dijatubkan terhadap salah satu ‘i/lat atau
hikmak secara mutlak, tampaknya menjadi begitu problematik. Karena masing-

masing pilihan menyisakan titik lemah Titik lemah ‘ilat terletak pada

24 'Abd al-Wahhab Khallaf, Zm Usal al-Figh, hlm. 68-70. Dan lihat Hudari Bik, Usu/ a/-
Figh Klm. 319.

» Al-Amidi, Al-Thkam & Usul al-Ahkam, T 186. 'Abd al-Hakim 'Abd al-Rahman al-
Sa'di, AMabahis al-Tlat i al-Qiyas Inda al-Usuliyyin, him. 106.

%1abd Al-Wahhab Khallaf, 7Zm Usul al-Figh him. 64.




kemungkinannya untuk gagal mengantarkan hukum mewujudkan maslahah dan
keadilan. Ketika ini terjadi, ‘i//at kehilangan justifikasi moralnya. Untuk apa ‘i//at
tetap berfungsi jika dipastikan baﬁwa hikmah tidak lagi kbersemayam didalamnya.
Sementara titik lemah hikmah terletak pada potensi besarnya untuk merusak
stabilitas dan kepastian hukum. Hukum menjadi sulit bersifat positif dalam skala
umum. Hukum menjadi tergantung pada situasi dan kondisi. Dengan sedikit
goncangan, hukum bisa berubah dan neraca pengukuran keberlakuan hukum
menjadi sangat labil.

Di samping hal tersebut di atas, dikemukakan pula oleh beberapa tokoh
seperti Mustafa al-Zarqa® dan Wahbah al-Zuhaili serta tokoh-tckoh laimmnya,
bahwa unsur-unsur dari terbentuknya sebuah akad / transaksi adalah ada empat :

1. Dua pihak yang bertransaksi ( &1.8u)
2. Objek yang ditransaksikan ( &be » siali 5 uzalt 12)

STgat 1jab qabul () ds)

L

4. Tujuan akad (91 ¢ s2s) 7

Mereka menambah satu unsur yaitu i< ¢ ;5. Hal itu sengaja mereka

tambahkan agar tujuan dari pada akad bisa tercapai. Jadi tujuan akad atau motivasi
dari akad harus benar dan terwujud (tercapat).

Sementara itu, Mustafa Salabi, mengatakan bahwa sebuah akad (transaksi)
tidak akan terwujud kecuali dengan adanya dua keinginan yaitu fradah batiniyyah

yang oleh fugaha disebut dengan niat dan /radah zahiriyyah yang disebut dengan

7 Mustafa al-Zarqa’, AL-Figh Al-Islami fi Saubik al-Jadid, cet. Ke-6 (Damaskus: Tnp.,
1384 H/ 1965 M), him. 312 — 318. Al-Zuhali, al-Figh al-Islami wa Adillatul, IV: 94.
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sigat. Yang pertama adalah asal (pokok) yang menuju kepada zahir Sedangkan
yang kedua adalah menunjukkan pada yang pertama yaitu menunjukkan apa yang

ada dalam hati.®®

Selain itu, Al-Syatibi sebagaimana yang dilansir oleh Mustafa Salabi

mengatakan:

“Setiap orang yang menetapkan apa yang tidak disyari’atkan dalam beban-
beban syariat maka ia telah merusak syari’at dan setiap orang yang merusak
syari’at berarti maka perbuatannya dianggap batal, oleh karena itu, barang
siapa yang menetapkan dalam beban-beban (taklif) kepada apa yang tidak
disyari’atkan maka perbuatannya dianggap batal”.”

F. Metode Penelitian
1. Jems Penelitian
Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi i adalah menggunakan
penelitian pustaka (/ibrary research), yaitu penelitian yang menggunakan buku-
buku sebagai sumber datanya30 dan naskah-naskah vang berkaitan dengan
masalah tersebut.
2. Sifat Pepelittan
Penelitian ini bersifat deskriptif —analisis yaitu penyusun membernikan
pemaparan  secara  detail mengenai data-data yang berkenaan dengan

permasalahan sandaran hukum antara ‘llat dan hikmah serta hal-hal yang

2 M. Mustafa Salabi, al-Madkhal, cet. ke-2 (Iskandariyah : Dar at-Ta’lif, 1380 H/ 1960
M), him. 344.

¥ Ibid him. 358.

30 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (yogyakarta : Andi Offset, 1990), him. 9.
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berhubungan dengannya, untuk kemudian diikuti analisis berdasarkan pemikiran
penyusun dengan mengacu pada permasalahan tersebut.
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertama, usal figh
yaitu melakukan analisa data atau literatur, dikaitkan dengan ‘illat dan hikmah
dalam kajian wusu/ figh, yang dijadikan sebagai obyek bahasan. Kemudian
menghubungkan kajian usu/ figh tersebut dengan al-Bai’ bi al-Kinayah, Bai’ al-
‘Inal, dan Bai’ al-Mukrah di atas. Kedua, normatif klinis yang disebut sebagai
penemuan hukum syar’i untuk menemukan hukum in concrito guna menjawab
suatu kasus tertentu. Dengan melihat apakah sesuatu itu baik atau buruk, benar
atau salah menurut norma-norma yang ada, dalam hal ini norma-norma hukum
Islam.

4. Pengumpulan Data
Penelitian yang dipergunakan dalam menyusun skripsi ini adalah
penelitian kepustakaan. Oleh karena itu, data atau teknik pengumpulan data yang
dipergunakan adalah :
a. Literatur primer : yaitu kitab-kitab figh, usa/ figh dan naskah-naskah yang
membabas tentang ‘illat dan hikimah serta ketiga macam jual beli tersebut.
b. Literatur sekunder : yaitu mempergunakan, mengkaji dan menelaah
berbagai buku atau literatur yang mempunyai relevansi dengan
pembahasan skripsi ini.
5. Analisis Data
Yang dimaksud dengan analisis data ialah suatu cara yang dipakai untuk

menganalisa, mempelajari serta mengolah kelompok data yang berkaitan dengan
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pembahasan seputar sandaran hukum antara ‘ot dan hikmah dalam penetapan
sebuah hukum tersebut, sehingga dapat diambil satu kesimpulan konkrit tentang
persoalan yang dibahas.

Untuk memberikan gambaran secara garis besarnya tentang teknik dan
langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam skripsi ini akan penyusun
kemukakan dalam prosedur pemecahan masalah. Adapun pemecahan
permasalahan tersebut dengan menggunakan metode “komparatif”. Metode
komparatif yaitu membandingkan dari kesimpulan yang satu dengan kesimpulan
vang lainnya dan kemudian penyusun menganalisa serta mengambil kesimpulan
dengan menggunakan alasan yang lebih kuat dan mengesampingkan kesimpulan

serta pendapat yang dianggap lemah.
G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, setiap bab terdiri dari sub
bab, yaitu:

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang meliputi, latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Hal ini
penyusun sajikan di awal agar penyusunan skripsi ini terarah dan mengena pada
sasaran bahasan.

Karena yang akan penyusun bahas adalah penentuan sandaran hukum
antara ‘illat dan hikmah, untuk itu tepatlab kalau bahasan pada bab dua ini

mengenal manat al-hukm, ‘illat dan hikmah, sehingga ketika akan menganalisa
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pendapat tentang a/-Bai’ bi al-Kinayah, Bai’ al-‘Inah, dan Bai’ al-Mukrah sudah
memiliki bekal komparatif Pada bab ini juga disajikan bahasan mengenai
pengertian tentang, fa’fil al-Ahkam, ‘illat, sabab, hikmah, hubungan ‘illat dan
Hikmah, serta ketika ‘i//at kehilangan Aikmah.

Pada bab tiga, penyusun akan menyajikan hukum muamalah yang masuk
dalam fakhalluf al-hikmah ‘an al-illah seperti jual beli Inah, (termasuk a/-Bai’ bi
al- Kinayah) dan Bai’ al-Mukrah. Disamping itu disajikan juga mengenai
pendapat-pendapat fugoha’ tentang jual beli “nah (termasuk al-Bai’ bi al-
Kinayah) dan Bai’ al-Mukrah sekaligus alasan-alasannya.

Selanjutnya pada bab empat, barulah penyusun akan melakukan analisa
penentuan sandaran hukum antara ‘i//at dan Aikinah serta aplikasinya dalam jual
beli ‘Tnah, (termasuk al-Bai’ bi al- Kinayah) dan Bai' al-Mukrah dengan
menggunakan kerangka teoretik yang dibangun. Bab ini membahas pula tentang
pendapat ulama usul figh tentang penentuan manal al-hukm antara ‘illar dan
hikmah Kemudian dilanjutkan pembahasan tentang ideal hukum yang seharusnya
dan semestinya terjadi.

Sedangkan bab kelima, merupakan penutup yang berisi tentang

Kesimpulan dan saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan serta penjelasan tentang penentuan manat al-hukm antara

‘illat dan hikmah serta aplikasinya dalam hukum muamalah, maka penyusun

dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Bahwa yang dimaksud dengan ‘illar al-hukm adalah sesuatu yang konkrit
dan jelas batasannya, dijadikan argumen kemunculan hukum dan menjadi
cantolan ada atau tidaknya hukum. Sedangkan yang dimaksud dengan
hikmah al-hukm adalah motif utama dan tujuan pokok yang mendorong
pengundangan hukum, yaitu masiahah yang hendak diwujudkan dan
mafsadah yang hendak dienyahkan.

Ada dua alasan pokok yang diajukan oleh mereka yang memilih
illat sebagal manat al-hukm. Pertama, ‘illat dipilih karena bisa dijadikan
Jaminan untuk mewujudkan kepastian hukum (istgamah al-hukm) dan
stabilnya sebuah hukum. Kedua istiqamah al-hukm menjadi sesuatu yang
niscaya ketika diperhadapkan dengan giyas. Piliban tidak dijatubkan
kepada fikmah karena dua alasan, pertama, hikmak seringkali abstrak,
kedua, Aikmah ker;p tidak terukur pasti. Inilah sebabnya dimunculkan
‘illat yang diantara syarat utamanya, mesti zahir (konkrit) dan mundabit

(terukur pasti).
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Sementara itu, ulama yang memilih hikmah sebagai manat al-
hukm, memandang bahwa sesungguhnya yang paling diperhatikan Allah
dalam titah-titahNya adalah mas/akah atau keadilan Itu artinya, Allah
sangat memperhatikan Aikmah hukum, sebab yang terutama dan paling
penting dari sebuah bangunan hukum adalah maslahah dan keadilan,
bukan kepastian.

2. Ulama usul figh dalam menentukan manat al-hukm atau sandaran hukum
(sumber hukum) antara ‘i//ar dan hikmah ketika terjadi kontradiksi antara
keduanya, mercka berbeda pandangan, ada vang memilih ‘illat sebagai
manal al-hukm dan ada yang memilih Aikmah sebagal manat al-hukm.
Dalam kasus di atas yaitu bai’ al-Tnah dan jual beli paksa, maka
pandangan yang memilih ‘illat sebagai manat al-hukm. mereka akan
memperbolehkannya karena secara “iflar (formalitas), syarat dan rukun jual
beli sudah terpenuhi dan pandangan ini cenderung agak mengabaikan
tujuan akad (maudu’ al-'aqd) dan niat (a/-Iradah al-Batinah) serta h}ikmah
yang mana hal ini adalah menjadi = segala-galanya dari tujuan
dilegislasikannya (disyari’atkannya) sebuah hukum. Hal ini tetap mereka
pegang meskipun dalam kasus fakhalluf al-hikinah ‘an al-Tllah karena
demi kepastian dan stabilnya hukum semata. Jadi ini adalah dirasa jauh
dari ideal sebuah hukum dan terjebak kepada aturan formalitas semata.
Sementara itu, pandangan yang memilih, Aikmah sebagai manat al-hukm

yang mana tujuan dari disyari’atkannya hukum adalah untuk kemaslahatan yang

menjadi segala-galanya, maka mereka tidak memperbolehkan jual beli tersebut
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karena hikmahnya dianggap tidak ada atau kurang maksimal, terutama dalam
kasus takhalluf al-hikmah ‘an al-‘llah dan selain itu, mercka juga
mempertimbangkan tujuan akad (maudhi’ al-'Aqd) serta al-Iradah al-Batinah
(niyat).

Disamping itu juga, bahwa bai’ al-Tnak menurut ulama modermn yang
memasukkan tujuan akad (mmaudu’ al-'Aqd) sebagai rukun jual beli, maka jual beli
Inah dipandang tidak sah karena mengabaikan tujuan daripada akad (tujuan akad
tidak tercapai). Sedangkan keterpaksaan dan ridha adalah merupakan dua hal
yang tidak bisa bersatu dan juga kalau akad dilakukan atas keadaan terpaksa 1tu
diperbolehkan, sebagaimana yang terjadi bagi kebanyakan orang yang suka
memaksa (meskipun termasuk al-Ikrah ‘ala sabab al-’Agd) maka itu berarti

penetapan hak atas dasar kejahatan.

B. Saran-Saran

Dari gambaran serta pemaparan di atas tentang penentuan manat al-hukm
antara ‘illat dan hikmah dalam jual beli Tnak dan jual beli paksa terutama dalam
kasus-kasus yang masuk dalam kategori takhalluf al-hikmah ‘an al-‘Illah, maka
penyusun mengajukan saran-saran serta rekomendasi sebagai berikut :

1. Bahwa jual beli tersebut terutama bai” al~Tnah seyogyanya diperbolehkan
dengan berdasarkan adanya formalitas (‘i//ar) yang berupa ijab gabul dari -
kedua belah pihak yang bertransaksi, terutama aturan ini diperuntukkan
bagi orang-orang yang dalam kondisi kemaslahatannmya harus berada

pada tingkat atau level daruriyyah, bukan tingkat Aajiyyah ataupun bahkan
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lahsiniyyah dan sangat tepat digunakan (dijadikan dispensasi) khusus bagi
orang-orang awam. Dan hendaknya orang yang melaksanakan jual beli
tersebut, terutama bagi penjual untuk tidak mengambil keuntungan yang
mencapai keuntungan 100% dari modal. Sedangkan penentuan manat al-
hukm yang berdasarkan hAikmah, maka aturan ini sangat tepat
dipergunakan khusus bagi orang-orang terpandang dari kalangan ahli
wira’i dan tingkat kemaslahatannya berada pada level hajiyyah ataupun
z‘a{’zsfm’yyé[z bukan daruriyyah, artinya ketika kemaslahatan yang bersifat
daruriyyah tidak terwujud dalam jual beli tersebut meskipun ada ijab
gabul, maka tidak diperkenankan.
. Diharapkan kepada umat Islam terutama para pemimpin agama dan oran g-
orang yang bertransaksi atau mengadakan akad, hendaknya mereka
mengetahul ideal sebuah hukum serta jangan hanya terlalu berpegang
kepada formalitas ( ‘//lar) belaka dan meninggalkan hal-hal yang esensial,
yaitu tujuan diundangkannya hukum (fikmah atau masiahah).
. Kemungkinan-kemungkinan dan  kondisi-kondisi yang dihadapi oleh
hukum dalam kaitannya dengan ‘i//ar dan hikmah ketika terjadi kontradiksi
antara keduanya dalam penentuan manat al-hukm adalah sebagai berikut :
a. Hukum memiliki Zikmah yang sudah zahir dan mundabit. Dalam hal
ini yang paling layak menjadi manat al-hukm adalah hikmak itu
sendiri. Sebab unsur yang menjadi kelebihan ‘#/lat dari hikmah (zahir

dan mundabit) pada kondisi ini, juga sudah dimiliki Aikmah.
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b. Hukum memiliki Aikmah yang tidak zahir — mundabit. Tetapi
kemudian ditemukan ada sesuatu (wasf) yang zahir, mundabit dan
secara faktual bisa mewujudkan Aikmah hukum. Dalam hal ini, pilihan
semestinya dijatuhkan kepada ‘i//at. Sebab disamping menjamin
kepastian, fikmah juga bisa diwujudkan oleh ‘illat.

¢. Hukum didasarkan pada suatu ‘i//as, namun kenyataannya, ‘illat
tersebut tidak lagi memuat hikmah (takhalluf al-hikmah ‘an al-illah).
Sebaiknya, dalam hal ini yang dipakai adalah pendapat vyang
menganulir fungsi ‘illat.

d. Ketika ada fikmah, namun ia sudah tidak lagi diwadahi ‘i/lat yang
semula dibentuk. Untuk mengkaitkan kembali Aikmah dengan
hukumnya, bisa dicarikan ‘i//af baru yang bisa dicarikan justifikasinya
berdasarkan jalur munasabah yang ditetapkan oleh jumhur. Terutama
pada point munasib mula’im.

Begitulah abstraksi dan rekomendasi ini, mungkin terkesan nekat.
Namun, demi mewujudkan idealisme, memadukan kepastian dan mas/ahah,
sejauh penemuan dalam literatur usul figh, kemungkinan-kemungkinan inilah

yang bisa ditangkap.
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TERJEMAHAN
BAB1I

Nomor

No

E.N

Terjemahan

Dan tiadalah Kami utus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam.

10

21

Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan batil kecuali dengan
Jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara
kamu.

11

[
o

Dan tiadalah Kami utus kamu, melainkan untuk (memnjadi)
rahmat bagi semesta alam.

11

Q]
(U]

Menghindarkan terjadinya kerusakan harus didahulukan
daripada mengambil kemaslahatan

BAB U

Nomor

No

Him

EN

Terjemahan

18

Sifat dimana hukum disandarkan dan digantungkan padanya,
serta menegakkannya sebagai alamat bagi hukum

19

Isim yang berarti tempat bergantung dan tempat bersandar,
disebut juga “//ar yakni suatu sandaran yang menghubungkan
dan mengkaitkan hukum dengannya.

15

1llat ialah sifat yang terdapat pada asal yang dijadikan dasar
penetapan hukumnya, dan dengan ‘illat itu dapat diketahui
adanya hukum pada far (cabang).

17

‘llar 1alah sifat yang munasib, zahir dan mundabit, yang oleh
syari” dijadikan sebagai tempat bergantungnya hukum

19

Sesungguhnya ‘iflat itu bukan semata-mata sifat yang nampak,
akurat dan relevan, tetapi ‘illaf itu terkadang berupa sifat yang
relevan dan hikmah penctapan hukum yang secara umum
adalah untuk mas/ahah dan meniadakan madarrah.

10

24

20

Adapun yang dimaksud %//ar adalah Hikmah-hikmah dan
maslafah-maslahah yang berkaitan dengan perintah-perintah
atau kebolehan dan mafsadah-mafsadah yang berkaitan dengan
larangan-larangan.

11

Sesuatu yang timbul karena penetapan hukum yaitu untuk
mencapai  kemaslahatan  atau menyempurnakannya dan
meniadakan kemafsadatan atau meminimalkannya.

i2

Sesungguhnya (hikmah) itu adalah perkara yang relevan itu
sendiri.

Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama
suatu kesempitan.




Sesungguhnya hukum itu berkisar bersama ‘illatnya tidak

bersama hikmahnya baik ada maupun tidak adanya.
pat ditanyai apa yang diperbuatNya. Tapt
akan ditanyai.

eberapa

Dan mereka menjualnya dengan harga murah, yaitu b
dirham saja karena mereka (si pembeli) tidak suka kepadanya.
Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling |
memakan harta sesamamu dengan jalan batil kecuali dengan |
\ jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara
kamu.
| Jual beli bisa sah, hanyalah dengan saling merelakan
| “Apabila kamu melakukan cara jual beli kredit dengan
tambahan harga (Bai’ al-"Tnak), sedang kamu sibuk membajak
dan merasa puas dengan hasil pertanian, dan meninggalkan |
-} jihad, niscaya Allah menimpakan kehinaan pada kalian yang l
| tidak akan dicabut, sehingga kalian kembali ke ada agamamu’. 1
K
i

\l
!
!
|
1
1
i
{
3

5 | Akan datang kepada manusia satu zaman di mand mereka
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2
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|
1
1
!
i
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\

20| 58 | 35 |
% 'ﬁ '} | menghalalkan riba dengan jual beli (Bai' al-'Inah),

I8
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pada tahun 202 H. Terkenal sebagai ahli hadis dan sebagai mujtahid. Karya-karyanya
yang terkenal antara lain: al-Sunan dan al-Qadr. Meninggal pada 6 Syawwaltahun
275 H

2. Ibnu Majah

Nama lengkapnya adalah Abi 'Abdillah Muhammad Yazid Ibn al-Rabi” al-
Qazwin, beliau lahir di Irak pada tahun 209 H/ 824 M. Menyusun kitab al-Sunan dan
dikenal sebagai Hafiz. Berasal dari Qazwin, serta dinisbatkan kepada golongan
Raba'ah. Karya beliau yang terkenal adalah al-TafSir al-Qur’an al-Karim, al-Tarikh
al-Sunan. Beliau wafat pada hari senin 21 Ramadhan 273 1/ 19 Februari 887 M

3. Muhammad Abu Zahrab

Beliau seorang ulama besar kontemporer Mesir yang memiliki kepakaran
dalam bidang hukum Islam (ahli perbandingan agama, perbandingan mazhab, fagih -
dan usuli). Beliau menamatkan pendidikannya di Universitas al-Azhar Mesir hingga
meraih gelar Doktor dalam bidang yang menjadi spesialisnya. Penah dikirim ke
Prancis untuk sebuah misi ilmiah yang disebut dengan misi Raja Firaun 1.
pemikiran Abu Zahrah disebut-sebut sejalan dengan pemikiran Mahmud Syaltut. Ia
tidak diterima di almamatemya, dan diterima di Universitas kairo sebagai dosen
tetap. D1 Universitas ini, 18 mengembangkan studi Islam dan mendirikan jurusan
hukum Islam. Mengetahui pemikirannya yang brilliant, Universitas al-Azhar
memintanya untuk mengajar di sana. Dari tangannya telah banyak menghasilkan
karya-karya ilmiah yang mencakup bidang figh, usul @]—ﬁqlz, dan bidang lain yang
menjadi minatnya. Di antaranya adalah Tarikh a Mazahib al-Islamiyyah, al-Ahwal
al-Syakhsiyyal, Muhadarah fi 'Aqd al-Zawaj, Ibn Taimiyyah Hayatuh wa "ASrult
Ara'uh wa Fighuh dan lain-lain.

4. 'Abd al- Wahhab Khallaf

Beliau lahir pada bulan Maret 1880 M. Di daerah Kufruji’ah. Setelah hafal al-
Qur’an, kemudian beliau menimba ilmu di Universitas al-Azhar . Setelah lulus dart
Fakultas Hukum pada tahun 1915, beliau kemudian diangkat menjadi pengajar di
almamaternya. Pada tahun 1920, beliau menduduki jabatan Hakim pada Mahkamah
Syar’iyyah dan pada empat tahun kemudian, diangkat menjadi Direktur Mahkamah
Syar’iyyah. Pada tahun 1934, dikukuhkan menjadi guru besar pada Fakultas Hukum
Universitas al-Azhar. Beliau wafat pada hari Jum'at 20 Januari tahun 1956. Darti
tangannya dihasilkan beberapa buah karya buku dalam bidang usul figh yang
umumnya menjadi rujukan dibeberapa Universitas Islam. Diantaranya Im Usul al-
Figh, khulasah T: Giikh al-Tasyri' al-Islami, kam al-Ahwal al-Syakhsiyyah dan
Masadir al-Tasyri ' f ma la Nassa Fih.
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5. Wahbah Al-Zuhaily

Guru besar bidang Figh dan Usul Figh pada Universitas Damaskus (Siria)
dan perguruan-perguruan tinggi yang lain. Seorang yang produktif dalam bidang tulis

menulis. Di antara karyanya yang terkenal adalah Usu/ Al-Figh al-Islamidan al-Figh
Al-Islamiwa Adillatuh.

6. Al-Sayyid Sabiq

Beliau lahir di Mesir pada tahun 1915 M. Nama lengkapnya adalah Sayyid
Sabbiq Muhammad al-Tihami. Beliau adalah ulama terkenal dari Universitas al-
Azhar Kairo Mesir, teman sejawat Hasan al-Basri, pemimpin Gerakan Ikhwanul
Muslimin. Dia termasuk salah seorang yang menggajarkan jjtihad dan menganjurkan
kembali pada al-Qur'an dan al-Sunnah. Beliau adalah ulama kontemporet Mesir yang
memiliki reportasi Internasional di bidang Figh dan dakwah Islam, terutama melalut
karyanya yang monumental, Figh al-Sunnah. Qa'idah al-Fighiyyah dan "Aqidah
Islam.

7. Al-Anidi

Nama lengkapnya adalah Abu al-Hasan ‘Afi Ibn Abi 'Ali Ton Salim al-
Taqlabi al-Amidi. Terkenal dengan sebutan Saifuddin al-Amidi. Lahir pada tahun
551 H. Nama Amidi diambil dari nama sebuah kota besar di Diyar Bakr dekat Roma.
Semula 1a menganut mazhab Hanbali. Setelah tinggal di Baqdad, ia beralih
kemazhab Syafi'l, kemudian ia pindah ke Syam dan akhirmya menetap di Damaskus
sampal wawatnya. Meninggal pada hari Selasa, 4 Safar 631 H. Kitabnya yang
terkenal adalah al-Thkam fi Usul al-Ahkam.

8. Al-Gazzali

Ia adalah Zainuddin Abu Hamid muhammad bin Muhammad bin Muhammad
ai—Gazzéﬁal—Tﬁ{ial—Naisébﬁﬁ, lahir di Gazalah, sebuah kota kecil dekat Tus
Khurasan.Masa kecilnya dimulai dengan belajar figh. Kemudian ia pergi ke Naisabur
dan selalu mengikuti pelajaran Imam Haramain. Pernah menjabat sebagai guaru
besar di Madrasah Nizamiyyah Baqgdad. Pada tahun 489 H, ia pergi ke Damaskus
dan tinggal di sana selama beberapa wakil. Kemudian ia pergi ke Bait al-Magdis daa
menjalani hidup zuhud. Disamping seorang faqih, ia juga terkenal sebagai seorang
sutfi, filosof dan teolog. Karya-karyanya lebih dari seratus buah buku, ditulis dalam
dua bahasa; Arab dan Persia. Yang terkenal diantaranya adalah ihya' 'Ulum al-Din,
al-Munqiz min al-Dalal dan al-M ustasfa min Tlm al-Usul. beliau wafat pada tahun
505 H.

9, Ibn Qayyim al-Jauziyyah
Nama lengkapnya Samsuddin Abu ' Abdillah Muhammad Tbn Abi Bakr Ibn
Ayyub Ton Sa'd Tbn Haris al-Zar'ly al-Dimasyqi. Lahir pada tahun 691 H dan wafat
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pada tahun 751 H. Ia dikenal sebagai ahli figh bermazhab Hanbali, ahli tafsir, nahwu,
usul dan kalam dan menjadi murid terkemuka Ibn Taimiyyah, karyanya yang
terkenal adalah I7am al-Muwaqqiin 'an Rabb al-'Alamin dan al-Turuq al-
Hjukmiyyah fi Siyasah al-Syariyyah.

10. Al-Syatibi

Nama lengkapnya adalah Abu ishaq Ibrahim bin Miisa bin Muhammad al-
Lakhmi al-Syatibi, berasal dari suku Arab Lakhmi. Menginjak usia dewasa, 1a
tinggal di Granada dan memperoleh seluruh pengetahuannya di kota imi. la
mengawall proses pendidikannya dengan mempelajari bahasa, tata bahasa dan
kesusastraan Arab. Berkat ketekunan dan keerdasan otaknya, 1a mampu menguasal
secara mendalam hampir semua kajian keilmuan baik tradisional maupun rasional,
namun minat utamanya terpusat pada bahasa Arab dan usul figh . diantara karya
terkenalnya dibidang usul figh adalah al-Muwafagat 1 usul al- Ahkam dan al-
I'tisam.



RIWAYAT HIDUP

Nama - Nur Faizin
Tempat/ Tgl. Lahir : Demak, 3 September 1978
Alamat : Tambak Bulusan Rt 08/ ITT Karang Tengah Demak Jawa
Tengah
Orang Tua
Ayah . H. Abdul Halim
Tbu . Hj. Istigamah
Agama - Islam
Pekerjaan  : Petani
Alamat - Tambak Bulusan RT.08 RW.03 Karang Tengah Demak

Jawa Tengah

SD II Tambak Bulusan Karang Tengah Demak
Lulus tahun 1990

2. MTs "Fathul Huda" Sidorejo Sayung Demak

Ju—y

Riwayat Pendidikan : 1.

Lulus tahun 1993
MA "Mathaliul Falah" Kajen — Pati
Lulus tahun 1997 dan MA "Salafiyyah Syafi'iyyah

(%]

Sukorejo Situbondo Jawa Timur
Lulus tahun 2001
4. "Ma'had Aly" Situbondo
(1999 - 2001)
5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Fakultas Syari‘ah jurusan Muamalah
Angkatan 2001

VI



DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

FAKULTAS SYARI'AH

J1. Marsda Adisucipto Telp. : ( 0274 ) 512840 Yogyakarta 55221.

RAT [ USIAN

NAMA : NURFAIZIN

NIM : 01380893

JURUSAN : MU

JUDUL . PENENTUAN MANAT AL-HUKUM SERTA APLIKASINYA DALAM HUKUM
MUAMALAH

Kriteria : LULUS/LULUS dengan konsultasi/Tidak LULUS *

Yogyakarta,..
/S7dang & 2000

Sekretaris Sidang. Ketua
- /'—‘/ .

( chabid 7 %%
CATATAN MATERI KONSULTASI : /
i g@/(,g%ad,{,% ...... M}Zf@?’/@ é{ ,@{g@}()j ..............................
2 LAt L e S A .{.M.GL(} ...... "’_GZA 4&,é ﬂﬂ-é[’ﬂ&f}# ...... 7 "€’ﬂf/4
C 7 a.é ndldliga. /TM)&\"‘] c{/ %"LC{'MMA o /&.64717%
- S a{m&s& f.{,{/d@&f .........................................................................
Sp%/(i.ﬂ:%. -----------------------------------------------------------------------------------------------------------------
/0 el
Q\/é 7(&%/55\% ..... 7;6"”0’ ..... Lo aé;gz;{a%/f%a ......... /k'd q/aj
1 4| fG/‘- (:&{4,(.@,;.&&.« ...................... o

1o T U TP e e S e b e e
L VSO PSR O
12 e etereeeeaeeeasesssseatasaesebeEsEeEaSSReEeEAEaSSETEeRiESEIIILSIESSEALIIICiIIIIaSaLeras sttt
B < T PR TR
S O SRR R R L S R
s LTRSS R R b
1. oo eeeroratacesesessasseasrasasedeiesieeateseRseIEareLeasasetiisaesaterii sttt ataTa s e s st s

.................



DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
FAKULTAS SYARI’AH

Alamat : JI. Mar:cfa ﬂd’zsuapw Telp. 512840

SURAi‘ BUKTI SEMINAR |
. Na,ma -2 Nur Faizin
NIM : 01380893
Jurusan MU
Judul E MANATH AL-HUKUM ANTAR 'ILLAT DAN HIKMAH
MASLAHAH DALAM HUKUM MUAMALAH
g ’Krizcn'a JudquapJ Judul diubah*} menjadi -

Plentus~ Manath al. [k avsoa
- Hlat o&w /%k/%@{ Aalap, fealns

X ‘2/)(« /L(ﬁ?fl(,'z( ~

-

Yozyakarta, 4,/.00_7.4.0.2,:..2005
Sekretaris ﬁlang ‘_ - Ketua S/i,dﬁng
(—vév | WY I l%%
el ol Dt fEbatiol 24

ot ah. Pkt [ ifmabiarkat.
Tadlaah nurtafa. b ftuay

Mengetahui calon bimbing E ) /%// ’6///

@C/J’ M%/%A/a///é /?/ | / ‘/,7 D/‘wc{m Fc// C?/ux/a/*

Pembimbing I Pembimbing 1



